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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
KEPUTUSAN BERSAMA
MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN
KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA
Nomor 158 Tahun 1987

Nomor 0543b/U/1987
Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab
dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.
A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan

huruf latin:
AL Nama Huruf Latin Nama
Arab
\ Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& : es (dengan titik di
Sa S atas)
z Jim J Je
ha (dengan titik di
< Ha h bawah)




z Kha Kh ka dan ha

2 Dal d De

3 7al 5 Zet (deggaasg titik di
0 Ra r er

J Zai z 76t

o Sin S es

e Syin sy es dan ye
U Sad s es (debna%fllght)itik di
L Dad d de (d%r;%slght)itik di
L Ta { te (deé]gvz:llg ht;tik di
1 Za . zet (dzr;g\?;h';itik di
& Ain koma ;(i;ts)z)ilik (di
d Gain g ge

- Fa f ef

a Qaf q Ki

4 Kaf k ka

J Lam I el

B Mim m em

0 Nun n en

B Wau w we

> Ha h ha

Vi




Hamzah

apostrof

Ya

ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1.

Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
: Fathah a a
- Kasrah i i
2 Dammah u u

Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai

berikut:
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
0. @& Fathah dan ya ai adanu
e Fathah dan wau au adanu
Contoh:
uS . Kaifa

Js :Haula

vii




C. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Harakat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama
Arab Arab
o Fathah dan alif atau - _
o) ya a a dan garis di atas
TS Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
& Dammah dan wau a u dan garis di atas
Contoh:
J6 Qala
U : Yaqalu

D. Ta’ Marbutah
Ta’ Marbutah memiliki dua bentuk, berikut transliterasinya:

1. Ta’ marbutah yang hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammah, transliterasinya adalah”.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang Al serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.
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Contoh:

Jib 15, raudah al-atfal/raudatul atfal

5 }i\ il :al-madinah al-Munawwarah/al-Madinatul Munawwarah

A 0o

b : talhah

. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau Tasydid dilambangkan dengan tanda-tanda Syaddah atau
tanda tasydid, dan ditransliterasikan dengan huruf yaitu, huruf yang sama
dengan huruf yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

Jy :nazzala
4 al-birr

. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu
,J)namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf Syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyah ditransliterasikan sesuai

“1’9

dengan bunyinya, yaitu huruf diganti dengan huruf yang langsung
mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf Qomariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Qomariyah ditransliterasikan dengan

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan

bunyinya.



Kata sandang yang diikuti oleh huruf Qomariyah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang telah ditetapkan sebelumnya, mengikuti bunyi yang ada.
Baik setelah huruf Syamsiyah maupun huruf Qomariyah, kata sandang
dituliskan terpisah dari kata yang mengikuti, dan dihubungkan dengan tanda
tanpa sempang.

Contoh:

B

A rar-rajulu

& :al-galamu

A ow

sl 1 asy-syamsu
IS al-jalalu

. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof, tetapi ini hanya berlaku untuk
hamzah yang berada di tengah dan akhir kata. Sementara itu, hamzah yang
muncul di awal kata ditulis dengan huruf alif, sesuai dengan penulisannya
dalam bahasa Arab.

Contohnya:

22

A s s .
A=U 1 ta’khuzu

R/ 0-

% 1 Syal’un
Ao @

¢ ) T an-nau’un

ol rinna



H. Penulisan Kata
Pada dasarnya, setiap jenis kata baik itu fail, isim, maupun huruf ditulis
secara terpisah. Namun, terdapat beberapa kata tertentu yang sudah lazim
ditulis dalam huruf Arab, di mana penulisannya dirangkaikan dengan kata lain.
Hal ini terjadi karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, sehingga kata-
kata tersebut juga sering kali disambungkan dengan kata yang mengikuti.

Contohnya:

Ja S j@_e & ol } : Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin

Ll 51a) 3% 4l ol Bismillahi majreha wa mursaha
I.  Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam
proses transliterasi ini, huruf kapital tetap digunakan. Penggunaan huruf kapital
mengikuti kaidah EYD, di mana huruf kapital digunakan untuk menulis huruf
pertama dari nama diri serta di awal kalimat. Apabila nama diri tersebut diawali
dengan kata sandang, yang harus ditulis dengan huruf kapital tetaplah huruf
pertama dari nama diri itu, bukan huruf pertama dari kata sandangnya.

Contohnya:

;;‘J/\;S\ : S FIT . Alhamdu lillahi rabbi al ‘alamin/Alhamdu lillahi rabbil
‘alamin

PEE\ ISP . Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk nama Allah hanya diperbolehkan jika

dalam penulisan bahasa Arabnya dituliskan secara lengkap. Namun, jika
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penulisan tersebut disambung dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat
yang hilang, maka huruf kapital tidak boleh digunakan.

Contohnya:

V“"J :;& M Allaahu gafurun rahim

Ve );;iﬂ & : Lillahi al-amru jamt an/Lillahil-amru jam1 an

Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan limu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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MOTTO

"0 D G el e s 05 A

Artinya: "Keindahan lafaz adalah kunci Balaghah, dan cahaya pemahaman bagi
rahasia perkataan."

PERSEMBAHAN
Alhamdulillahirobbil“alamin, segala puji bagi Allah SWT tuhan semesta alam yang
telah melimpahkan nikmat serta karunia-Nya kepada semua hamba-Nya sehingga
penulis bisa menyelesaikan karya ini dengan penuh rasa syukur. Dengan segala
kerendahan hati dan dengan penuh ucapan syukur, penulis akan mempersembahkan
karya ini kepada:

1. Kedua orang tua saya tercinta, Bapak Karyadianto dan Ibu Torikoh, yang telah
mengorbankan segalanya, melimpahkan kasih sayang tak terbatas, serta
memberikan dukungan moral dan material tanpa henti. Doa dan semangat dari
kalian adalah fondasi utama dalam setiap langkah perjalanan.

2. Kakakku tersayang, Lukman Hakim, terima kasih atas setiap dukungan,
nasihat, dan semangat yang selalu kau berikan. Kehadiranmu selalu menjadi
penguat dalam setiap langkah, termasuk dalam penyelesaian skripsi ini.

3. Kepada keluarga besar penulis, terima kasih atas semua dukungan baik berupa
materi ataupun doa yang selalu mengiringi setiap perjalanan.

4. Dengan tulus, persembahan ini saya sampaikan untuk seluruh sahabat dan
teman-teman terbaik saya: teman-teman seperjuangan di bangku kuliah,

keluarga kedua di pondok, serta teman-teman di rumah yang selalu
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mendukung. Terima kasih atas setiap tawa, semangat, dan kebersamaan yang
tak ternilai harganya. Kalian adalah bagian penting dari perjalanan ini. yang
dengan setia membersamai penulis selama proses pendidikan, sudah mau
penulis repotkan dalam hal apa pun. Semoga pertemanan kita tetap terjaga dan
bermanfaat untuk diri kita.

. Segenap dosen, guru dan tutor yang telah banyak membantu penulis dari awal
perkuliahan sampai pada tugas akhir ini. Semoga satu kebaikan yang dilakukan
akan dibalas berlipat ganda oleh Allah SWT.

Dengan penuh rasa hormat dan kebanggaan, karya ilmiah ini saya
persembahkan kepada Almamater tercinta, UIN K. H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan, sebagai institusi pendidikan tinggi yang telah memberikan
kontribusi besar dalam membentuk wawasan, karakter, serta integritas
keilmuan saya. Semoga karya ini dapat menjadi bagian dari pengembangan
keilmuan dan memberikan manfaat bagi civitas akademika serta lembaga di
masa yang akan datang.

Dengan rasa syukur dan bangga, persembahan ini saya tunjukan untuk diri saya
sendiri. Untuk setiap keraguan yang diatasi, dan ketekunan yang tak pernah
padam. Ini adalah bukti kerja keras dan komitmen yang telah saya curahkan.

Terima kasih telah bertahan, berkembang, dan menyelesaikan perjalanan ini.
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ABSTRAK

Fitaloka, Nadiah. 2025. Analisis Muhassinat lafziyah pada Kitab Barzanji Karya
Syekh Ja’far Al-Barzanji dan Relevansinya dengan Pembelajaran Balaghah.
Skripsi Program Studi Pendidikan Bahasa Arab. Fakultas Tarbiyah dan llmu
Keguruan. Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.

Pembimbing: Dr. H. Ali Burhan, M.A.

Kata kunci: Muhassinat lafziyah , Kitab Barzanji, Pembelajaran Balaghah.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya analisis mendalam mengenai
keindahan lafaz (Muhassinat lafzivah ) yang terkandung dalam kitab Barzanji.
Padahal kitab ini merupakan kitab yang sangat populer di kalangan umat Islam dan
sering dibacakan dalam kegiatan keagamaan. Sebagian besar kajian sebelumnya
lebih fokus pada aspek historis, teologis, dan budaya, meninggalkan celah dalam
pemahaman estetika sastra kitab ini. Maka penelitian ini berusaha mengisi
kesenjangan tersebut dengan analisis yang komprehensif tentang Muhassinat
lafziyah pada Kitab ini. Penelitian ini merupakan jenis penelitian library research
(kepustakaan) dengan pendekatan kualitatif. Menggunakan teknik pengumpulan
berupa dokumentasi dan analisis. Teknik keabsahan data yang digunakan adalah
validitas konstruk yakni menilai kesesuaian antara teori Muhassinat lafziyah
dengan data yang diperoleh dari teks kitab Barzanji dan diperkuat dengan
triangulasi yakni wawancara mendalam dengan pakar Balaghah untuk
meningkatkan objektivitas dengan memverifikasi konsistensi data dari sudut
pandang yang berbeda. Teknik analisis data dilakukan dengan empat tahap yakni
pengorganisasian data, pengkodean data, identifikasi pola dan tema, terakhir
interpretasi data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa telah ditemukan 23 kutipan
yang mengandung jinas, 2 kutipan mengandung saja’, dan 5 kutipan yang
mengandung iqtibas. Dari data tersebut juga bisa diketahui bahwa kutipan-kutipan
Kitab Barzanji sangat relevan untuk dijadikan sebagai bahan ajar dalam
pembelajaran Balaghah pada berbagai jenjang pendidikan. Baik pada jenjang
Madrasah Tsanawiyah, Madrasah Aliyah, Pesantren, dan pada Perguruan Tinggi.
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BAB |

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Kitab Barzanji adalah salah satu karya sastra klasik yang masyhur di
kalangan masyarakat Islam, dan khususnya di Indonesia. Kitab ini sering
dibacakan dalam perayaan Maulid Nabi Muhammad SAW sebagai bentuk
penghormatan dan kecintaan kepada Rasulullah. (Najamuddin, 2018) Kitab
Barzanji sering dilantunkan dalam kegiatan keagamaan seperti perayaan maulid
dan juga pada kegiatan jamiyah mingguan, hal ini dilakukan karena kitab
Barzanji memiliki keutamaan yakni berisi tentang riwayat nabi Muhammad dari
nabi Muhammad kecil sampai beliau sudah menjadi nabi dan Rosul, baik
kepribadiannya, sisilah keluarganya dan lainnya. Hal itu di jelaskan secara
runtut dari yang khusus sampai yang umum semuanya diringkas dan disajikan
dalam kitab Barzanji ini. Tujuan sering dibacakannya kitab Barzanji ini dalam
kegiatan keagamaan yakni untuk menumbuhkan rasa kagum dan semangat atas
nabi Muhammad SAW. (Najamuddin, 2018)

Selain kandungannya yang penuh makna, keindahan bahasa dalam Kitab
Barzanji juga sangat menonjol, terutama dari segi retorika dan keindahan lafaz,
yang dalam ilmu Balaghah disebut dengan ‘I/mu Badi’.(Najamuddin, 2018)
‘Ilmu Badi’ adalah cabang dari Balaghah yang berfokus pada gaya bahasa yang
memperindah ungkapan, baik melalui Muhassinat lafziyah maupun Muhassinat
Ma’nawiyah (Sagala, 2016).

Meskipun Kitab Barzanji telah dikenal luas dan sering dibacakan dalam

berbagai kesempatan, analisis mendalam mengenai keindahan bahasa yang



terkandung dalam kitab ini, terutama dari aspek ‘I//mu Badi’ (muhassinat
lafziyah), masih sangat terbatas. Padahal, keindahan lafaz dan retorika yang
digunakan dalam kitab ini merupakan salah satu alasan utama mengapa teks ini
begitu dihormati dan dipertahankan secara turun-temurun(Ali, 2021). Dengan
minimnya kajian yang membahas ‘//mu Badi’ secara rinci dalam Kitab
Barzanji, penelitian ini menjadi penting untuk memahami keindahan sastra
Arab Kklasik dan bagaimana hal ini memengaruhi penerimaan dan pemaknaan
umat terhadap teks tersebut.

Sebagian besar kajian tentang Kitab Barzanji cenderung berfokus pada
aspek historis, teologis, dan budaya(Raharjo Jati, 2012), sementara kajian yang
mendalam dari sudut pandang sastra, khususnya ‘/lmu Badi’, masih sangat
jarang ditemukan. Padahal, salah satu daya tarik Kitab Barzanji terletak pada
keindahan bahasa yang digunakan, terutama pada penggunaan Muhassinat
lafziyah yang memperkaya estetika teks tersebut. Penelitian ini akan berusaha
untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan memberikan analisis yang
komprehensif terhadap penggunaan ‘Ilmu Badi’ dalam Kitab ini.

Pemahaman terhadap keindahan bahasa dalam Kitab Barzanji melalui
analisis ‘llmu Badi’, khususnya muhassinat lafziyah, akan memberikan
kontribusi penting bagi pengembangan studi sastra Arab klasik. Selain itu,
penelitian ini juga relevan dalam konteks memperkaya pemahaman umat Islam
terhadap teks-teks keagamaan yang sering dibacakan dalam ritual dan tradisi
keagamaan, sehingga dapat memberikan apresiasi lebih dalam terhadap nilai

estetika dan makna arti yang terkandung dalam Kitab Barzanji.



Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penggunaan Muhassinat
lafziyah dalam Kitab Barzanji. Melalui analisis ini, diharapkan dapat terungkap
bagaimana unsur-unsur keindahan lafaz tersebut membentuk daya tarik dan
estetika kitab yang sangat populer dalam tradisi Islam ini. Sehingga dalam hal
ini peneliti membuat penelitian dengan judul “Analisis Muhassinat lafziyah
pada kitab Barzanj1 karya Syekh Ja’far Al-Barzanji dan relevansinya dengan
pembelajaran Balaghah”.

1.2 Identifikasi Masalah

Kitab Barzanjt karya Syekh Ja’far Al-Barzanji merupakan salah satu karya
sastra Arab klasik yang sangat dikenal di kalangan masyarakat Muslim,
khususnya dalam tradisi pembacaan maulid Nabi. Kitab ini tidak hanya bernilai
religius, tetapi juga mengandung kekayaan bahasa yang tinggi, termasuk unsur
keindahan bahasa (Baldaghah), khususnya muhassinat lafziyah—yaitu bentuk-
bentuk keindahan bunyi dan susunan lafaz dalam bahasa.

Namun, hingga kini pemanfaatan kitab Barzanj1 sebagai bahan ajar dalam
mata pelajaran Balaghah masih sangat terbatas. Banyak peserta didik
mengalami kesulitan memahami konsep Muhassinat lafziyah secara teoretis
karena kurangnya contoh aplikatif yang kontekstual dan dekat dengan tradisi
mereka. Padahal, teks Barzanji yang sudah akrab di kalangan pelajar dan
masyarakat Muslim Indonesia memiliki potensi besar untuk digunakan sebagai
media pembelajaran yang kontekstual dan bermakna.

Selain itu, belum banyak kajian akademik yang secara khusus meneliti dan
mengategorikan jenis-jenis Muhassinat lafziyah dalam kitab Barzanji, serta

menelaah relevansinya sebagai materi pengajaran Balaghah di lembaga



pendidikan Islam. Oleh karena itu, perlu dilakukan analisis mendalam terhadap

bentuk-bentuk Muhassinat lafziyah dalam kitab ini dan dikaji bagaimana

relevansinya untuk pembelajaran Balaghah yang lebih aplikatif dan menarik.

1.3 Pembatasan Masalah

Batasan masalah dari penelitian ini yaitu sebagai berikut.

1.

Penelitian ini hanya difokuskan pada unsur-unsur Muhassinat lafziyah
yang terdapat dalam Kitab Barzanji, seperti Jindas, saja, dan Igtibas .
Analisis dilakukan terhadap teks-teks pilihan dalam Kitab Barzanji,
khususnya pada bagian-bagian pujian terhadap Nabi Muhammad SAW
yang dinilai mengandung kekayaan Balaghah secara lafdhiyah. Tidak
seluruh isi kitab dianalisis secara menyeluruh.

Penelitian ini tidak membahas unsur Muhassinat Ma nawiyah
(keindahan makna) secara detail, kecuali jika berkaitan langsung dengan
pemahaman terhadap muhassinat lafziyah.

Pembahasan mengenai relevansi Kitab Barzanji dalam pembelajaran
Balaghah dibatasi pada konteks pendidikan tingkat menengah atas atau
madrasah aliyah yang telah mempelajari dasar-dasar ilmu Balaghah.
Penelitian ini bersifat kualitatif, sehingga tidak menggunakan
pendekatan kuantitatif atau pengukuran statistik dalam menilai

efektivitas penggunaan Kitab Barzanj1 sebagai bahan ajar.



1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang sudah disebutkan sebelumnya, maka
diperoleh rumusan masalah sebagai berikut.
1.  Apasaja bentuk-bentuk Muhassinat lafziyah dalam kitab Barzanji?
2. Bagaimana relevansi analisis Muhassinat lafziyah dalam kitab Barzanji
dengan pembelajaran Balaghah?
1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang sudah disebutkan sebelumnya, maka
diperoleh tujuan penelitian sebagai berikut.
1. Menjelaskan bentuk-bentuk Muhassinat lafziyah dalam kitab Barzanji
2. Menjelaskan relevansi analisis Muhassinat lafziyah dalam kitab Barzanji
dengan pembelajaran Balaghah

1.6 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini bisa ditinjau secara teoritis dan praktis sebagai

berikut:

1.6.1 Secara Teoritis

Penelitian ini bisa memberikan manfaat bagi pembaca baik
golongan pengajar, pelajar maupun masyarakat yang berkeinginan
mengetahui lebih intensif tentang isi dari kitab Barzanji yang banyak
mengandung ilmu Balaghah khususnya bab Muhassinat lafziyah yang
bisa dilihat dari struktur kata dan kalimatnya yang indah. Penelitian ini
juga dapat digunakan sebagai rujukan dalam penelitian yang akan
datang dalam konteks analisis ilmu Balaghah. Secara Praktis.

Penelitian ini dapat bermanfaat menjadi alat untuk mengidentifikasi



1.6.2

tentang jenis-jenis dan tujuan Muhassinat lafziyah yang terdapat dalam
ilmu Balaghah.

Secara Praktis

Penelitian ini dapat bermanfaat menjadi alat untuk mengidentifikasi
tentang jenis-jenis dan tujuan Muhassinat lafziyah yang terdapat dalam

ilmu Balaghah.



BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis terhadap teks Kitab Barzanji karya

Syekh Ja‘far al-Barzanji, serta merujuk pada teori Baldaghah, khususnya pada

aspek muhassinat lafziyah, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1.

5.2 Saran

Dari hasil identifikasi dan klasifikasi data, ditemukan tiga bentuk utama
Mubhassinat lafziyah dalam teks, yakni: 23 kutipan Jinas, mayoritas
merupakan Jinas ghayru tam (tidak sempurna), 2 kutipan saja’, yang
tampil dalam bentuk saja’ mutawazi dan saja’ murassa‘, dan 5 kutipan
Igtibas .

Analisis ini menunjukkan bahwa kutipan-kutipan Kitab Barzanji sangat
relevan untuk dijadikan sebagai bahan ajar dalam pembelajaran
Balaghah pada berbagai jenjang pendidikan. Di madrasah tsanawiyah,
kutipan Jinas dan saja’ dapat digunakan untuk mengenalkan keindahan
bunyi dan memperluas kosakata. Di madrasah aliyah dan pesantren,
kutipan dapat dianalisis bersama teori dari kitab Balaghah klasik,
seperti al-Balaghah al-Wadihah atau Jauhar al-Balaghah.Di perguruan
tinggi, teks Barzanji dapat menjadi objek kajian retorika yang

mengasah kemampuan analisis sastra mahasiswa.

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh, penulis

menyampaikan beberapa saran sebagai berikut:



Bagi pengajar dan pendidik bahasa Arab, khususnya dalam bidang
Balaghah, disarankan untuk mempertimbangkan penggunaan Kitab
Barzanji sebagai bahan ajar tambahan. Kutipan-kutipan dalam teks ini
dapat menjadi media kontekstual yang membantu siswa memahami
aplikasi teori Balaghah, terutama dalam aspek muhassinat lafziyah,
secara lebih konkret dan menarik.

Bagi lembaga pendidikan Islam, seperti madrasah, pesantren, dan
perguruan tinggi, diharapkan dapat mengembangkan pendekatan
pembelajaran Balaghah berbasis teks sastra keagamaan klasik yang
akrab dengan lingkungan budaya siswa. Hal ini bertujuan untuk
menumbuhkan rasa memiliki terhadap tradisi sastra Islam serta
meningkatkan apresiasi siswa terhadap keindahan bahasa Arab.

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat memperluas kajian
terhadap Kitab Barzanji secara lebih menyeluruh, baik dari segi analisis
keindahan makna (muhassinat ma‘nawiyyah), struktur puisi, maupun
penggunaan majaz, isti‘arah, dan unsur retoris lainnya.

Bagi pembaca umum, khususnya kalangan pelajar dan santri,
diharapkan penelitian ini dapat membuka wawasan bahwa Kitab
Barzanji tidak hanya berfungsi sebagai bacaan ritual, tetapi juga
mengandung kekayaan linguistik dan sastra yang dapat dipelajari dan

diapresiasi secara ilmiah.
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